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ABSTRAK

Dampak krisis ekonomi berkepanjangan yang melanda
negeri Indonesia beberapa tahun yang lalu, hampir di rasakan
oleh seluruh lapisan masayarakat terutama rakyat kecil.
Meskipun besar kecilnya dampak tersebut berlainan antara
lapisan masyarakat. Namun bagi masyarakat di lapisan bawah,
dampak yang paling di rasakan adalah menurunnya daya beli
karena harga-harga bahan pokok meningkat dari harga sebelum
krisis terjadi. Bagi masyarakat pelaku ekonomi/pengusaha
mikro yang bergerak dalam penyediaan kebutuhan
pokok/bisnis retail, krisis ekonomi tidaklah menghancurkan
ckonomi mereka, namun bagi pelaku ekonomi yang bergerak
dalam usaha diluar kebutuhan pokok, dampak krisis ekonomi
lebih terasa dengan menurunnya omzet mereka.

Di sisi lain, lembaga-lembaga keuangan yang bergerak
dalam skala makro (perbankkan nasional), hampir berjatuhan
satu persatu di terpa badai krisis tersebut. Dalam skala yang
lebih rendah dari itu, adalah mulai jatuhnya bank-bank
perkriditan rakyat konvensioal. Sementara Bank umum yang
tidak menganut sistem bunga, semacam Bank Mu’amalat
Indonesia (BMI), masih bisa berdiri tegak di tengah-tengah
krisis tersebut.

Dari segi ini, bisa mengajukan sebuah dugaan bahwa
sisittm pengelolaan keuangan yang terkait dengan sistem
global, apabilan menerapkan sistem syariah cenderung bisa
bertahan di tengah-tengah krisis. Melihat lembaga keuangan
mikro, bahwa ia lebih bisa bertahan di tengah-tengah krisis,
faktor utamanya bukan karena ia berdasarkan syariah atau
tidak, tetapi karena ia tidak berkaitan lansung dengan sistem
global. LKM baik yang berlandaskan syariah, seperti BMT,
atau pun konvensional (yang merupakan sistem bunga) ada
yang berkembang di tengah-tengah krisis, ada pula yang
gulung tikar. Justru kunci ketangguhan LKM di tengah-tengah

xi



krisis adalah faktor manajemen. Siapa yang menerapkan
manajemen yang baik, dialah yang akan survive.

Dalam segi operasional BMT tidak lebih dari sebuah
koperasi, karena ia di miliki oleh masyarakat yang menjadi
anggotanya, menghimpun  simpanan  anggota  dan
menyalurkannya kembali kepada anggota melalui produk
pembiayaan/kridit. Oleh karena itu, legalitas BMT pada saat ini
yang paling cocok adalah berbadan hukum koperasi. BMT
dengan Baitul Maal-nya, berupaya menghimpun dana dari
anggota masyarakat yang berupa zakat, Infak, dan Shadaqah
(ZIS) dan di salurkan kembali kepada yang berhak
menerimanya, ataupun di pinjamkan kepada anggota yang
benar-benar membutuhkan melalui produk pembiayaan
“pinjaman kebijakan/bunga, nol persen.

Sementara Baitut Tamwil, berupaya menghimpun dana
masyarakat yang berupa, simpanan pokok, simpanan wajib,
suka rela dan simpana berjangkan serta penyertaan pihak lain,
yang sifatnya merupakan kewajiban BMT  untuk
mengembalikannya. Dana ini di putar secara produktif/binis
kepada para anggota dengan menggunakan pola syariah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Apabila diperhatikan tentang keberadaan manusia di
bumi ini dengan segala macam pencapaiannya, maka
pertanyaan yang muncul, akan ke manakah setelah semua ini.
Apakah keberadaan manusia serta apa-apa yang telah
dicapainya akan hilang begitu saja tanpa memiliki arti.
Kesadaran akan eksistensi (dari mana dan akan ke mana) akan
membawa manusia pada sisi terdalam dari wujud manusia itu
sendiri. Sepanjang sejarah manusia, sudah banyak orang yang
mencoba mancari formulasi guna memuaskan rasa kesadaran
ini. Namun karena formulasi yang mereka ciptakan
berdasarkan pemahaman yang tidak utuh terhadap manusia,
karena mereka sebenarnya tidak mengetahui hakekat manusia,
hanya akan menempatkan manusia pada posisi yang tidak
sesuai degan yang semestinya.’

Islam adalah suatu dien (way of life) yang praktis,
mengajarkan segala yang baik dan bermanfaat bagi manusia,

dengan mengabaikan waktu, tempat, atau tahap-tahap

'Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia,
Bank Syariah: Konsep, Produk dan Implementasi Operasional, (Jakarta:
Djambatan, 2003), Cet. Ke-II, h. 3



2

perkembangannya. Selain itu Islam adalah agama fitrah sesuai
" dengan sifat dasar manusia. Ajaran Islam tidak hanya
mencakup hal-hal yang berkaitan dengan aqidah, ibadah dan
akhlak saja, melainkan ia juga mengatur segi-segi kehidupan
dalam bermuamalah, di mana di dalamnya mengatur hal-hal,
mulai dari persoalan hukum sampai urusan ekonomi dan
lembaga keuangan.

Islam memiliki sistem ekonomi yang secara
fundamental berbeda dari sistem ekonomi lainnya. Ia memiliki
akar dalam syariat yang membentuk pandangan dunia
sekaligus sasaran-sasaran dan strategi (maqashid asy-syariah)
yang berbeda dari sistem-sistem sekuler yang menguasai dunia
saat ini. Sasaran-sasaran yang dikehendaki Islam secara
mendasar bukan materil. Mereka didasarkan atas konsep-
konsep Islam sendiri tentang kebahagiaan manusia dan
kehidupan yang baik yang sangat menekankan aspek
persaudaraan (ukhuwah), keadilan sosio ekonomi dan
kebutuhan-kebutuhan spiritual manusia.

Hal ini disebabkan karena adanya kepercayaan bahwa
umat manusia memiliki kedudukan yang sama sebagai khalifah
Allah SWT di muka bumi dan sekaligus sebagai hamba-Nya
yang tidak akan mendapatkan kebahagiaan dan ketentraman

batin, kecuali jika kebahagiaan sejati telah dicapai melalui
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pemenuhan kebutuhan-kebutuhan materil dan spiritual. Tujuan-
tujuan syariat mengandung semua yang diperlukan manusia
untuk merealisasikan kebahagiaan dan kehidupan yang baik
dalam batas-batas syariat.’

Dalam kehidupan bermuamalah, Islam mengatur
banyak hal, mulai dari persoalan hak atau hukum sampai pada
urusan ekonomi. Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan
perekonomian merupakan suatu kebutuhan hidup yang tidak
terelakkan. Salah satu indikator sehat atau tidaknya
perekonomian suatu negara adalah kondisi lembaga keuangan/
perbankan. Lembaga keuangan merupakan lembaga yang
mewadahi aktifitas ekonomi yang meliputi pengelolaan
investasi, simpanan ataupun pembiayaan.

Mengingat betapa pentingnya keberadaan lembaga
keuangan bagi suatu negara, maka saat ini banyak bermunculan
bank-bank, baik itu bank umum maupun bank perkreditan
rakyat. Dengan adanya lembaga keuangan tersebut,
perekonomian rakyat dapat ditingkatkan terutama pada rakyat

kurang mampu yang sangat memerlukan pembiayaan /kredit,

*M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (terj) Ikhwan
Abidin dari judul asli Islam And Economic Challenge, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2000), Cet. Ke-I, h. 7
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baik itu pemenuhan kebutuhan konsumtif ataupun untuk
mengembangkan usaha.

Yang menjadi masalah saat ini adalah banyak lembaga
keuangan yang tidak tertarik untuk mengembangkan
mekanisme kredit bagi nasabah kecil terutama para pengusaha
kelas menengah ke bawah. Oleh karena itu untuk mengisi
kekosongan dan memperluas jangkauan fasilitas kredit pada
pengusaha kecil tersebut, sangat dibutuhkan lembaga keuangan
yang dapat menjangkau pengusaha kecil dan tidak
memberatkan mereka.

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu kegiatan
lembaga keuangan adalah memberikan pinjaman. Namun pola
pemberian pinjaman (kredit) yang ditawarkan oleh bank
konvensional selama ini belum sesuai dengan keinginan umat
Islam dikarenakan adanya sistem bunga. Sistem bunga tersebut
sangat merugikan masyarakat terutama masyarakat peminjam,
karena setiap saat pertumbuhan bunga semakin meningkat.
. Sehingga apabila si peminjam terlambat membayar maka akan
semakin tinggi beban bunga yang akan dibayarkan.

Islam menganggap bunga sebagai suatu kejahatan
ekonomi yang menimbulkan penderitaan masyarakat, baik itu
secara ekonomi, sosial, maupun moral. Oleh karena itu, Al-

Qur'an melarang kaum muslimin untuk memberi maupun
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menerima bunga. Dalam surah al-Baqarah (2) ayat 278-279,
Allah melarang riba dan mempertegas bahwa bunga itu
melanggar hukum di dalam Islam.?

. To A‘;;, A

ul ‘yJ'”U" du G ‘_,_)AJ

P
; .’u“

-

2 P 2
Y; \_))-o-uaa \J ¢£==Jy| u“J‘J ;’v—%b }-“35 O}'B
o

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka Ketahuilah,
bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”
(QS. Al-Baqarah [2]:278-279).

Saat Indonesia merdeka, koperasi mendapat tempat
terhormat dalam Undang-Undang Dasar 1945 yaitu pada pasal
33 yang menyebutkan bahwa perekonomian Indonesia

dibangun atas dasar kekeluargaan dan usaha bersama, dan di

*Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Islam dan Kedudukannya
dalam Tata Hukum Perbankan Indonesia, (Jakarta: PT. Pustaka Utama,
1996), h. 6



6

dalam penjelasannya disebutkan bahwa “Koperasi” merupakan
lembaga ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi
tersebut di atas.

Salah satu dari jenis kegiatan yang dijalankan koperasi
adalah usaha simpan pinjam. Simpan pinjam sebagai salah satu
unit usaha koperasi memiliki peran strategis. Karena adanya
unit usaha simpan pinjam adalah tidak lain dari suatu gerakan
untuk membela para anggotanya di dalam keperluan mereka
akan kredit (pinjaman utang), yang akan dipergunakannya
untuk melancarkan jalan perusahaannya. Dengan adanya unit
usaha simpan pinjam akan memudahkan mereka untuk
mendapatkan pinjaman dengan prosedur yang mudah pula.

Baitul Maal Wattamwil adalah salah satu unit usaha
dari sebuah koperasi. Di mana BMT merupakan lembaga
pendukung kegiatan ekonomi kecil ke bawah. Baitul Maal
Wattamwil terdiri dari dua kegiatan yaitu Baitul Maal dan
Baitut Tamwil. Kegiatan Baitut Tamwil mengutamakan
pengembangan kegiatan-kegiatan investasi dan produktif
dengan sasaran usaha ekonomi yang dalam pelaksanaannya
saling mendukung untuk pembangunan usaha-usaha
kesejahteraan ~ masyarakat.  Sedangkan  Baitul = Maal
mengutamakan  kegiatan-kegiatan kesejahteraan, bersifat

nirlaba, diharapkan mampu menghipun dana, zakat, infaq,




shadaqah, yang pada gilirannya berfungsi mendukung
kemungkinan-kemungkinan resiko yang terjadi dalam kegiatan
eknomi pengusaha kecil.*

Pada awal-awal pendirian, umumnya BMT memiliki
legalitas hukum sebagai KSM (Kelompok Swadaya
Masyarakat). Sebagai lembaga simpan pinjam, segi formalitas
hukum BMT memiliki dua alternatif badan hukum. Pertama
dalam lembaga perbankan, maka BMT akan tunduk pada
ketentuan UU perbankan No.10 tahun 1998. kedua, dalam
bentuk koperasi simpan pinjam dengan pola syariah, BMT
tunduk pada UU No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian dan
PP No.9 tahun 1995 tentang pelaksanaan kegiatan usaha
simpan pinjam oleh koperasi. >

Dalam hal ini, BMT Ponpes Nurul Hakim merupakan
salah satu unit usaha simpan pinjam dari Koperasi Serba Usaha
Syariah (KSUS) yang ditujukan untuk para anggota BMT itu
sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
tertarik untuk mengkaji praktek simpan pinjam dan

membahasnya dalam skripsi dengan judul: “Praktek Simpan

“Madjid dan Rasyid, Paradigma Baru Ekonomi Kerakyatan Sistem
Syariah, h. 182

5Madjid dan Rasyid, Paradigma Baru Ekonomi Kerakyatan Sistem
Syariah, h. 90
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Pinjam Baitul Maal Wattamwil (BMT) Studi Pondok
Pesantren Nurul Hakim Lombok Barat Menurut Ekonomi

Syariah” .

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Agar pembahasan dalam skripsi ini terarah, maka
penulis perlu memberikan batasan pada aspek usaha BMT
simpan pinjam mencakup modal, layanan kredit, sisa hasil
usaha dan penentuannya, mitra usaha BMT, prosedur dan
syarat pinjaman.
Dari pembatasan masalah tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Bagaimana praktek simpan pinjam yang ada pada BMT
Ponpes Nurul Hakim?
2. Apakah system simpan pinjam pada BMT Ponpes Nurul

Hakim sudah sesuai dengan praktek ekonomi syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
Tujuan dari penulisan ini adalah :
1. Untuk mengetahui praktek simpan pinjam BMT
Ponpes Nurul Hakim
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2. Untuk mengetahui apakah system simpan pinjam pada
BMT Ponpes Nurul Hakim sesuai dengan praktek
ekonomi syariah.

Adapun manfaat penulisan skripsi ini diharapkan sebagai
berikut :

1. Bagi Penulis merupakan apresiasi terhadap teori-teori
yang pernah penulis dapatkan selama menempuh
pendidikan, dan diharapkan dapat bermanfaat bagi
penullis

2. Bagi pihak lain merupakan sumber referensi dan saran
pemikiran bagi kalangan akademis dalam menunjang
penelitian selanjutnya yang akan berguna sebagai
bahan perbandingan bagi penullis yang lain.

3. Bagi IIQ, kiranya dapat menjadi khazanah ilmu
pengetahuan dan menambah wawasan kepada para

mahasiswa

D. Kajian Pustaka
Dalam tinjauan skripsi ini ada beberapa skripsi yang
pernah ditulis, di antaranya : |
a. Peranan BPRS dan BMT di Indonesia Dalam

Pemberdayaan ekonomi masyarakat, oleh Hety
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Handayani, Mahasiswi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ),
Tahun 2002.

Menurut penulis di dalam skripsinya menyebutkan
‘“kehadiran lembaga ekonomi dan keuangan syariah
seperti BPRS dan BMT yang merupakan bagian dari
lembaga keuangan yang berbasis syariah yang
beroperasi di masyarakat lapisan bawah (Grass root)
dapat tumbuh dan berkembang dan kini semakin
mendapat perhatian di hati para pengusaha kecil dan

menengah .”

. Analisis Balanced Scorecard Terhadap Kinerja Baitul

Maal Wattamwil (studi terhadap BMT Al-
Munawwarah Pamulang). Oleh Siti Fatimah, Mahasiswi
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), Tahun 2002.

Dalam tulisannya penulis mengemukakan bahwa :
Operasional awal BMT sangat menentukan bagi
kelangsungan sebuah BMT yang bersangkutan. Bagi
BMT itu sendiri keberhasilan dalam operasi akan
memberikan keyakinan dan kepercayaan diri yang lebih
kuat pada BMT tersebut, bahwa BMT itu mampu
menjadi pendorong semangat bagi dirinya untuk bekerja
lebih baik.
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c. Respon Nasabah Terhadap Pembiayaan Murabahah di

BMT El-Syifa Ciganjur dan potensinya dalam
memperbaiki ekonomi .masyarakat. Ditulis oleh
Mulyani Mahasiswi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ),
Tahun 2008.
Di dalam beberapa skripsi tersebut, penulis menganalisa
beberapa poin di antaranya: gambaran umum BMT El-
Syifa, visi dan struktur organisasi serta sistem
operasional BMT El-Syifa. Demikian pula dengan
skripsi-skripsi yang lainnya.

Adapun letak perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang
lainnya adalah bahwa skripsi ini lebih memfokuskan pada
Praktek Simpan Pinjam di BMT Pondok Pesantren Nurul
Hakim yaitu praktek wadiah dan murabahah, apakah

aplikasinya sejalan dengan konsep ekonomi syariah.

E. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Untuk melengkapi data-data yang diperlukan dalam
memperoleh data yang lengkap dan objektif, maka

penulis menggunakan dua metode sebagai berikut :
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a. Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research

Method). Untuk mengumpulkan data-data yang
bersifat teoritis, maka penulis menggunakan beberapa
literatur yang mendukung. Literatur ini bersumber dari
buku-buku, kitab-kitab, majalah dan sebagainya. Data-
data pustaka ini dapat dijadikan sebagai penguat teori-

teori yang ada.

. Metode penelitian lapangan (Field Research Method).

Untuk mendukung teori-teori yang bersumber dari
literatur-literatur ~ kepustakaan, = maka  penulis
mengadakan penelitian lapangan secara langsung di
BMT Pondok Pesantren Nurul Hakim. Untuk
mengetahui kondisi BMT secara riil, maka dalam
pengumpulan data dilapangan, penulis mengadakan
wawancara dengan beberapa pengurus BMT Pondok

Pesantren Nurul Hakim.

2. Metode Pengolahan Data

Metode Pengolahan Data yang digunakan dalam

skripsi ini adalah

a. Metode Diskriptif, yaitu memaparkan dan
menggambarkan data-data yang diperoleh.
b. Metode Analisis, yaitu menggunakan teknik

analisis perbandingan terhadap data-data kuantitatif
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yang diperoleh, baik data-data yang diperoleh

dikepustakaan maupun di lapangan.
¢. Metode Evaluatif, yaitu data yang telah terkumpul

dianalisis dan dinilai apakah telah sesuai dengan
teori ataukah belum sesuai.

Adapun teknik penulisan yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah Buku Pedoman
Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi Tahun 2009
yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ)
Jakarta

F. Sistematika Penulisan
Untuk lebih terarah dalam pembahasan skripsi ini,
penulis membuat sistematika penulian sesuai dengan masing-
masing bab. Penulis membaginya menjadi 5 (lima) bab yang
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang
merupakan penjelasan dari bab tersebut. Adapun sistematika
penulisan tersebut adalah sebagai berikut :
BABI Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penulisan, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.
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BABII

BAB III

BAB 1V

BABYV

Kerangka Teori, meliputi: pengertian dan dasar
hukum ekonomi syariah, prinsip-prinsip ekonomi
syariah, akad wadiah dan murabahah, pengertian
dan landasan hukum wadiah, rukun dan syarat serta
macam-macam wadiah, pengertian dan landasan
hukum murabahah, rukun dan syarat serta jenis-
jenis murabahah, manfaat dan resiko murabahah.
Gambaran Umum BMT, meliputi: pengertian,
visi dan misi BMT, cirri-ciri dan tujuan di
dirikannya BMT, prinsip operasional dan produk-
produk BMT, BMT Ponpes Nurul Hakim sejarah
berdirinya dan struktur organisasi, prinsip dan
fungsi, serta perkembangan BMT Ponpes Nurul
Hakim baik organisasinya maupun usahanya.
Analisa Praktek Simpan Pinjam BMT Ponpes
Nurul Hakim Menurut Ekonomi Syariah,
meliputi: penerapan simpan pinjam di BMT Ponpes
Nurul Hakim, analisa tentang praktek simpan
pinjam pada BMT Ponpes Nurul Hakim.

Penutup, Dalam bab ke-5 ini merupakan akhir dari
seluruh rangkaian pembahasan dalam skripsi ini.
Bab ini berisi : kesimpulan dan saran-saran dari
penulis mengenai hal-hal yang dibahas dalam

skripsi ini.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah penulis menguraikan dan membahas tentang
analisa praktek simpan pinjam yang ada pada UJKS BMT
Kopontren Nurul hakim, maka pada bab akhir ini penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa praktek simpan pinjam yang ada di UIKS BMT
Kopontren Nurul Hakim dalam pelaksanaannya terdapat
beberapa poin, yaitu.

a. Sumber Permodalan UJKS BMT Jenis-jenis modal
yang ada pada BMT Kopontren nurul hakim adalah
terdiri dari Pertama, simpanan pokok yang harus
dibayar oleh anggota ketika masuk menjadi anggota
sebesar Rp. 50.000,- dan tidak dapat diminta kembali
selama anggota tersebut belum berhenti sebagai
anggota BMT. Kedua, simpanan wajib yang harus
dibayar oleh para anggota. Ketiga, simpanan Pokok
khusus (penyertaan), yaitu simpanan ini khusus
dibayar oleh investor sejumlah. Rp. 2.500. 000,- boleh
dicicl dalam jangka waktu 10 kali cicilan. Keempat,
simpanan Hibah, yaitu simpanan yang diberikan oleh

133
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orang lain/ sukarelawan berbentuk uang tunai untuk
modal UJKS BMT. Dan yang terakhir yang Kelima,
Modal Cadangan, yaitu dana yang diperoleh dari
penyisihan sisa hasil usaha, yang dimaksudkan untuk
memupuk modal dan menutup kerugian UJKS BMT
bila diperlukan.

. Aktifitas Simpan Pinjam

Pinjaman yang diberikan UJKS BMT Kopontren
Nurul Hakim untuk anggotanya adalah untuk
melancarkan atau mengembangkan usaha mikro para
anggotanya, dimana  hampir 90%  nasabah
menggunakan pinjaman untuk usaha mikro. Jenis
pinjaman yang diberikan oleh UJKS BMT hanya
terbatas pada pinjaman produktif, yang dimaksudkan
untuk pengembangan usaha mereka melalui pemberian
tambahan modal sesuai dengan tingkat kebutuhan
usaha mereka. Jumlah pinjaman yang bisa mereka
terima batas minimalnya tidak terbatas dan batas
maksimalnya Rp. 5.000. 000,-.

Praktek simpan pinjam UJKS BMT Kopontren
Nurul Hakim, yaitu memberikan layanan pembiayaan.
Layanan pembiayaan diberikan kepada anggota yang

sudah menjadi anggota dengan syarat-syarat yang telah
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ditentukan.Sebelum pihak UJKS BMT Kopontren
Nurul Hakim memberikan pinjaman/pembiayaan,
pihak UJKS BMT akan menganalisa terlebih dahulu
terhadap calon nasabahnya, agar nantinya tidak terjadi
kredit macet dan pengembalian pembiayaan tersebut
lancar dan usaha nasabah berkembang.

Apabila anggota peminjam tidak dapat melunasi
pinjamannya (kredit macet) dalam jangka waktu yang
telah ditentukan, maka jangka waktu pinjamannya
akan diperpanjang (reskedul ulang). Tetapi apabila
terjadi kemacetan dalam pengembalian pinjaman,
maka jaminannya akan ditahan dan UJKS BMT akan
menggunakan strategi diadakannya pendamping bagi
sipeminjam.

2. Praktek simpan pinjam yang dijalankan oleh UJKS BMT
Kopontren Nurul Hakim sesuai dengan ekonomi syari’ah.
Dimana pelaksanaan simpan pinjam yang dipraktekkan
oleh BMT Kopontren Nurul hakim tidak memberatkan
anggotanya dan dari prinsip BMT Kopontren Nurul Hakim
itu sendiri mencerminkan prinsip ekonomi syari’ah.Salah
satunya seperti pinjaman wadi’ah yang dipraktekkan oleh
BMT Nurul Hakim. Dimana dibuktikan dengan adanya

jaminan bahwa dana tabungan wadi’ah tersebut dapat
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ditarik setiap saat oleh pemilik rekening tabungan wadi’ah.
Ini semua dimaksudkan agar salah satu pihak baik nasabah
maupun penyimpan (BMT) tidak ada yang merasa
dirugikan dan manfaat dari produk ini dapat dirasakan oleh
semua pihak. Dan dana nasabah yang mengendap akan
dikelola secara syari’ah oleh UJKS BMT Nurul Hakim,
sehingga nasabah akan merasa aman dunia dan akherat.
Dalam hal ini pihak UJKS BMT Kopontren Nurul Hakim
dalam melaksanakan operasionalnya sesuai dengan
ketentuan syari’ah dan juga sesuai berlandaskan Fatwa
Dewan Syari’ah.

B. Saran — Saran

Hal yang disarankan penulis dalam skripsi ini antara

lain:

1.

BMT merupakan badan hukum yang berasaskan tolong
menolong yang didasarkan sebagai manifestasi ibadah yang
semata-mata hanya untuk mendapatkan ridha Allah SWT,
oleh karena itu, diharapkan kepada para pengelola BMT
mulai dari Direkturnya, karyawannya, dan pihak-pihak
yang terkait didalamnya agar terus menggalakkan BMT ke
tengah masyarakat banyak. Agar dengan demikian,
masyarakat lebih mengetahui tentang kinerja BMT,




137

terutama masyarakat kecil menengah, agar tujuan BMT
dapat menjalankan fungsinya secara optimal sebagai salah
satu lembaga penunjang perekonomian mikro menengah ke
bawah. Dan BMT dalam operasionalnya harus selalu sesuai
dengan ketentuan ekonomi syari’ah.

. Bagi masyarakat umum, diharapkan agar lebih mengetahui
dan mengenal tentang BMT, sehingga dengan demikian
masyarakat akan mendapatkan informasi tentang
operasional kinerja BMT, disamping itu juga masyarakat
hendaknya bisa memilih lembaga keuangan tempat
menabung agar tidak salah dalam menginvestasikan
uangnya. Karenanya pilihlah lembaga keuangan yang
berbasiskan syariah seperti BMT.

. Bagi kalangan Akademisi/ Cendekiawan hendaknya
memberikan pemikiran-pemikiran masukan yang bernilai
baik bagi perkembangan BMT kedepan.

. Bagi pemerintah sendiri hendaknya selalu mendukung,
memberikan sarana dan memberikan motivasi bagi pihak
BMT agar BMT selalu berkembang dan nantinya akan
bertambah banyak muncul lembaga-lembaga keuangan
yang berasaskan syari’ah bisa selalu eksis dalam dunia

perbankan.
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